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Abstrak 

 

Ponsel pintar merupakan perangkat telekomunikasi yang paling 

populer digunakan di kalangan generasi muda, 82% anak muda 

memiliki ponsel. Fitur ponsel pintar yang multifungsi tentunya 

mengubah perilaku para penggunanya, khususnya kaum muda yang 

sering menggunakan smartphone. Pendekatan kuantitatif dengan 

metode survei digunakan untuk mengidentifikasi niat membeli 

smartphone di antara kelompok usia yang berbeda. Citra merek 

diidentifikasikan sebagai salah satu niat beli di kalangan konsumen. 

Korelasi antara pengetahuan produk dan niat membeli juga 

dipengaruhi oleh pengetahuan produk. Dari hasil analisis diketahui 

bahwa konsumen menentukan kesesuaian harga dengan produk 

dengan brand image yang lebih tinggi. Berdasarkan hasil penelitian, 

kesesuaian harga tidak memberikan kontribusi terhadap korelasi 

antara product knowledge dan minat beli. 
 

Kata Kunci: Smartphone, Citra Merek, Niat Membeli, Pengetahuan Produk 

 

PENDAHULUAN 

Smartphone telah menjadi lebih dari sekedar perangkat telekomunikasi bagi kaum muda 

dan bagi sebagian besar masyarakat di setiap kelompok umur, sebagian besar generasi muda 

menghabiskan sebagian besar waktunya dengan rutinitas sehari-hari menggunakan ponsel pintar 

dalam bersosialisasi(Hanika, 2015). Ponsel cerdas memiliki fasilitas yang menyediakan untuk 

berbagi informasi pribadi dan sosial. Melalui manfaat ini, pengguna menciptakan bentuk visual 

dari metode komunikasi, dengan memperbarui status mereka saat ini, dan berinteraksi satu sama 

lain kapan saja dan di mana saja(Pain, 2012). Permintaan smartphone meningkat saat ini di 

seluruh dunia.Dengan tingkat penerimaan ponsel pintar di Indonesia, jumlah penggunanya 

semakin tinggi(Mulyana & Firdaus,2020). Indonesia merupakan negara dengan jumlah 

pengguna smartphone terbesar ketiga di Asia Pasifik, setelah China dan India(Ariansyah, 2020). 

Pangsa pasar ponsel pintar di Indonesia telah mengalami lompatan yang luar biasa dan 

akan terus berkembang. Kenaikan jumlah pangsa pasar smartphone yang mengayunkan pangsa 

pasar ponsel dari tahun 2014 ini terus menurun(Lee et al., 2014). Smartphone masih prospektif 

dan terus meningkat dari 31,16 juta (2014), 32,14 juta (2015) meningkat 3% menjadi 33,04 juta 

(2016), dan diprediksi akan meningkat 8% menjadi 35,74 juta pada 2017, dan akan terus 
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meningkat seiring meningkatnya persaingan merek dan fitur yang semakin kompetitif(Makki & 

Salim, 2020).  

Berdasarkan data penelitian sebelumnya, Ponsel merupakan teknologi seluler terpopuler di 

kalangan generasi muda, dengan 81% mayoritas dewasa memiliki ponsel, dan 43% remaja 

menggunakan smartphone. Perangkat telekomunikasi ini, dengan penerimaan dan fungsinya 

yang meluas, tentunya mengubah perilaku pengguna, terutama orang dewasa dengan 

penggunaan smartphone biasa saat ini. Course Smart, sebagai penyedia materi pelajaran digital 

dan e-Textbook terbesar di dunia, menemukan bahwa siswa selalu memeriksa perangkat digital 

mereka, termasuk smartphone dan laptop (Azmi, 2020.). 

Kecanduan perilaku penggunaan ponsel pintar mempengaruhi kehidupan rutin setiap 

kelompok umur, yaitu 58 persen orang dewasa, 70 persen merasa ketagihan ponsel, sementara 

85 persen tidur di samping ponsel, 78 persen mengirim pesan di kelas sebelumnya, 98 persen 

anak muda yang menggunakan smartphone untuk bisa eksis di media sosial, dan 50 persen 

menggunakan smartphone untuk belajar sebelum ujian, fenomena ini didorong oleh kecemasan 

sosial dan kesepian. Dalam penelitian ini akan dikaji perilaku pemilikian ponsel pintar generasi 

muda (Zaini & Soenarto, 2019).  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki sifat dan sifat 

tertentu. Dalam hal ini populasi penelitian adalah pengguna smartphone. Sampel adalah bagian 

dari jumlah dan karakteristik populasi. Populasi yang diambil banyak, tersebar dan sulit 

diketahui secara pasti maka teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling. Pertimbangan pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

responden pengguna smartphone yang masuk dalam kategori remaja dan dewasa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keempat variabel - citra merek, pengetahuan produk, kesesuaian harga, dan niat 

membeli - mendapatkan nilai Cronbach α masing-masing sebesar 0,976, 0,856, 0,480, dan 0,866. 

Karakteristik responden yang diamati dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin dan kelompok 

umur generasi Y. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dengan 76 perempuan 

(50,7%) dan 74 laki-laki (66%) mengungkapkan Karakteristik responden berdasarkan 

pengelompokan umur, mayoritas responden sebanyak 94 responden (62,7%) dan dari kalangan 

muda ( remaja) sebanyak 56 (37,3%). Variabel tersebut menggambarkan penilaian responden 
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tentang variabel citra merek, pengetahuan produk, kesesuaian harga, dan niat beli. Data 

dikategorikan menjadi 2 (dua) kategori yaitu rendah dan tinggi. Deskripsi kategori variabel 

seperti yang ditunjukkan pada tabel 1: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Penilaian Variabel 

Dari hasil di atas terlihat bahwa responden yang memutuskan citra merek termasuk 

dalam kategori rendah berdasarkan jenis kelamin sebanyak 80 responden (53,3%) sedangkan 

perempuan sebanyak 42 responden. Berdasarkan kelompok umur 85 responden termasuk dalam 

kelompok umur twixter. Jumlah responden pengetahuan produk sebanyak 111 (74%) dengan 57 

responden perempuan termasuk dalam kategori rendah, sedangkan kelompok remaja responden 

sebanyak 46. Kategori tinggi keputusan yang diambil oleh responden adalah pada kesesuaian 

harga sebanyak 79 orang (52,7) %) dengan perempuan tertinggi sebanyak 43 responden, 

sedangkan remaja menjadi responden terbanyak sebanyak 54 orang pada kategori 

pengelompokan umur dengan jumlah responden yang dinilai rendah sebanyak 84 orang (56%). 

Dari tabel 1 di atas juga dapat dilihat bahwa analisis minat beli wanita adalah tinggi dengan 44 

dari jumlah total 85 (56,7%) dan twitter sebanyak 42 dengan jumlah total 100 (67%) .  
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Citra Merek dan Pengetahuan Produk  

 

Gambar 2. Pengaruh Citra Merek dan Pengetahuan Produk 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh citra merek 

yang signifikan terhadap niat beli (F = 25,883, p <.000) dimana tanggapan konsumen adalah 

membeli ponsel pintar karena citra merek yang tinggi. Dari hasil tersebut. Pengaruh yang 

signifikan juga ditemukan dalam hubungan antara pengetahuan produk dengan niat membeli (F 

= 12,306, <.001) dimana konsumen akan memilih ponsel pintar karena memiliki pengetahuan 

yang tinggi tentang produk, dengan meningkatnya pengetahuan tentang produk maka akan 

berpengaruh signifikan terhadap niat konsumen untuk membeli sebuah smartphone. 

 

Pengaruh Kesesuaian Harga 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pengaruh Kesesuaian Harga 
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Dari tabel 3 di atas terlihat bahwa kesesuaian harga dapat memoderasi antara brand 

image dan minat beli. Namun, kesesuaian harga bukan merupakan pemoderasi antara 

pengetahuan produk dan niat beli konsumen dalam memutuskan keputusan untuk membeli. 

 

KESIMPULAN  

Niat beli konsumen dipengaruhi secara signifikan oleh citra merek. Konsumen 

cenderung memiliki nilai yang dipersepsikan lebih tinggi, menghasilkan niat membeli yang 

lebih tinggi. Hubungan antara product knowledge dengan minat beli sangat tergantung pada 

informasi yang diterima atau dikumpulkan oleh konsumen dari berbagai sumber produk, 

demikian pula halnya dengan minat beli ponsel pintar. Untuk memperbaiki atau menjaga brand 

image, peningkatan volume penjualan tidak hanya sebagai cara strategi pemasaran tetapi juga 

untuk meningkatkan image perusahaan dalam menyasar kelompok umur antara twixter dan 

tween. Begitu citra positif terbentuk, niat beli akan berubah secara signifikan menjadi tren 

positif produk. 
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